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- J.K. Rowling - 

Harry Potter and the Goblet of Fire, 2000 

Spoken by the character Albus Dumbledore 



ABSTRAK 

Lady Olgadia. Analisis Penggunaan Partikel Dake dan Shika Dalam Kalimat 

Bahasa Jepang. Skripsi, Jakarta: Jurusan Jepang, Fakultas Sastra, Univcrsitas 

Darma Persada, 2007. 

Partikel adalah bagian yang penting dalam bahasa Jepang, dalam penelitian ini 

penulis menganalisis tentang penggunaan partikel dake dan shika dalam kalimat 

bahasa Jepang. Membedakan penggunaan partikel ini dalam prakteknya menjadi 

salah satu bagian yang sulit bagi para pembelajar asing bahasa Jepang. 

Partikel dake dan shika memiliki arti yang sama secara gans besar, namun ada 

kalanya makna dan nuansa yang ditimbulkan berbeda sesuai dengan gramatika 

bahasa Jepang. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa ada kalanya partikel 

dake dan shika dapat saling menggantikan dan ada kalanya tidak dapat saling 

menggantikan. Pada partikel shika dimana menyatakan bahwa suatu jumlah lebih 

kecil daripada biasanya apabila digantikan oleh partikel dake maka akan 

menimbulkan kesan yang tidak wajar sebagai penggunaan bahasa Jepang yang 

umum. 

Penulis berharap penelitian ini berguna bagi para pembelajar bahasa Jepang 

khususnya mahasiswa Universitas Darma Persada. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I. I Latar Belakang 

Dewasa ini segala sesuatu tentang Jepang telah menjadi hal yang menarik 

untuk diketahui. Hal ini juga menjadi salah satu faktor pendorong untuk mempelajari 

bahasa Jepang. 

Sama seperti negaranya, bahasa Jepang adalah bahasa yang unik dan berbeda 

dari bahasa lain. Salah satunya adalah bahasa Jepang memiliki partikel atau yang 

disebut juga dengan Joshi (I) #s]). Partikel atau kata bantu adalah suatu kesatuan 

yang tidak dapat berdiri sendiri dan tidak mcmiliki arti ' .  Bukanlah suatu hal yang 

aneh bila partikel menjadi salah satu kendala terbesar atau bagian tersulit yang 

dirasakan oleh para pembelajar bahasa Jepang. 

' Naoko Chino, Partikel Penting Bahasa Jepang (Kessaint Blanc, 2001), h a l . v i i .  
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Tomita Takayuki ( E~{j) dalam bukunya yang berjudul Bunpou No Kiso 

Chishiki To Sono Oshiekata (ko EH#i Z #») hal. 68, mengatakan 

bahwa yang dimaksud dengan Joshi (B) is]) atau partikel adalah sebagai berikut: 

wig cf#bh5&Ith<.  ±}LC~L#Et C#Mph# 
ttvk% (t#hut:9,  & 0  t L#E {to t) '# 0[]( 
&Lt+5#& [#8l] & ~ v » k # .  

Tandoku de tsukawareru koto wa naku, shu toshite jiritsugo ni 
(suite, hojoteki na imi o tsukekuwaetari, sono jiritsugo to hoka no 
jiritsugo to no kankei o shimeshitari suru tango wo joshi to iimasu 

Yang disebut dengan joshi adalah kata yang tidak digunakan secara 
terpisah, diletakkan pada sebagian besar kata yang termasuk dalam 
jiritsugo (kata yang berdiri sendiri), memberikan makna tambahan 
dan menunjukkan hubungan jiritsugo itu sendiri dengan jiritsugo 
lain. 

Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua (1994:73 I), partikel 

didefinisikan sebagai berikut: 

Partikel adalah kata yang biasanya tidak dapat diderivasikan atau 
diinfleksikan, yang mengandung makna gramatikal dan tidak 
mengandung makna leksikal, termasuk didalamnya kata sandang, 
preposisi, konjungsi dan interjeksi. 
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Partikel dalarn bahasa Jepang dikelompokkan menjadi empat jenis oleh 

Tomita Takayuki seperti yang disebutkan dalarn bukunya Bunpou No Kiso Chishiki 

To Sono Oshiekata hal. 68, yaitu sebagai berikut: 

1. Kakujoshi (% Bh»]) 

Kakujoshi (#8 Bh ts]) adalah partikel yang dipakai setelah nomina 

untuk menunjukkan hubungan antara nomina dengan kata lainnya. 

Partikel yang termasuk dalam jenis ini adalah: ga (h), no (0), o (Z), ni 

(l), e ()to ( 2 ) y a  (),yori ( ') ,  kara (b). 

Contoh: 

I )  {E b 5 9 v C v ± #  

Hana ga saite imasu. 

Bunga sedang mekar. 

(Bunpou No Kiso Chisiki To Sono Oshiekata, hal. 70) 

Sushi wa sakana to gohan de tsukurimasu. 

Sushi dibuat dari ikan dan nasi. 

(Bunpou No Kiso Chisiki To Sono Oshiekata, hal. 86) 
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2. Setsuzokujoshi (%#. D) e)) 

Setsuzokujoshi (## Bh e]) adalah partikel yang digunakan untuk 

menghubungkan dua buah kalimat dan partikel ini berada ditengah kedua 

kalimat tersebut. 

Partikel yang termasuk dalam jenis ini adalah: te (C), shi (U),  node 

(o(), kara (ho), to ( & ) ,  ba (), ga (b), keredomo (h b), noni 

(0k), temo (C b), nagara (th), tari ( t 9 ) .  

Contoh: 

Kono heya wa hiroi desuga kitanai desu 

Ruangan ini luas tetapi kotor. 

(Bunpou No Kiso Chisiki To Sono Oshiekata, hal. 1 1 5 )  

Natsu wa asa go ji ni naru to, akaruku narimasu. 

Pada musim panas, begitu masuk jam 5 pagi akan menjadi terang. 

(Bunpou No Kiso Chisiki To Sono Oshiekata, hal. 1 1 0 )  
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3. Fukujoshi (l]h A]) 

Fukujoshi ( l] Bh #e] ) adalah partikel yang digunakan untuk 

memberikan makna tambahan pada nomina. Partikel yang termasuk 

dalam jenis ini adalah: wa (lb), mo (b), nado (c ), kurai/gurai(< 

v/<K'»), ka (b), dake (th), shika (Lb),  made (± ), bakari 

(th9) ,  demo (€ b), hodo (± ), kiri ( 9 ) ,  koso( ), sae ( ~), 

nari ( '9), yara (). 

Contoh: 

Kono kyoushitsu ni haireru no wa ni juu nin dake desu 

Yang bisa masuk kedalam kelas ini hanya 20 orang. 

(Bunpou No Kiso Chisiki To Sono Oshiekata, hal. 146) 

Kono kyoushitsu ni wa hito ga nijuunin shika hairemasen 

Kelas ini hanya bisa masuk 20 orang. 

(Bunpou No Kiso Chisiki To Sono Oshiekata, hal. 149) 
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4. Shuujoshi (#&Dh tel) 

Shuujoshi ( Bh #6] ) adalah partikel yang digunakan untuk 

menyatakan perasaan pembicara dan biasanya terletak pada akhir kalimat. 

Partikel yang termasuk dalam jenis ini adalah: ka (h), ne/nee (ha/ha), 

yo (), na/naa (t/ts b), zo (), no (0), sa (), wa(), tomo ( b), 

kashira (b» U ), ya (). 

Contoh: 

7) #{5kg±hvcha, 

Sakura ga taihen kirei desune. 

Bunga Sakura sungguh indah ya. 

(Bunpou No Kiso Chisiki To Sono Oshiekata, hal. 3) 

Kono e wa subarashii desunee. 

Lukisan ini menakjubkan ya. 

(Bunpou No Kiso Chisiki To Sono Oshiekata, hal. 168) 
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Dalam penulisan skripsi ini penulis akan membahas penggunaan partikel 

dake (Th) dan shika (Uh) yang pada penjelasan sebelumnya termasuk kedalam 

fukujoshi (]Bh ta]). 

Partikel dake dan shika memiliki makna yang sama yaitu "hanya". Namun 

bukan hanya partikel dake dan shika saja yang memiliki arti tersebut dan bukan 

hanya dalam kelas kata partikel atau joshi (hi]) saja, tetapi ada juga beberapa kata 

dari kelas kata lain yang berarti "hanya" dalam bahasa Jepang. Beberapa contoh 

diantaranya adalah kata tada (t') yang termasuk dalam fukushi (t] e]) atau 

adverbia dan tatta ( T o h )  yang termasuk dalam rentaishi (ili {b #i]) atau prenomina. 

Dalam A Dictionary Of Intermediate Japanese Grammar pada hal. 445 

dijelaskan pengertian kata tada sebagai berikut: 

An adverb which emphasizes the idea of "only". 

Sebuah adverbia yang menekankan arti hanya". 

Contoh: 

Kare wa tada hitori de yatte kita. 

Dia hanya datang sendirian. 

(A Dictionary Of Intermediate Japanese Grammar, hal. 446) 



8 

Sementara itu dalam Kamus Jepang Indonesia karangan Kenji Matsuura, 

pada halaman 1053 kata tat/a didefinisikan memiliki arti "hanya; cuma; saja". 

Contoh: 

Ni mai de tatta no 300 en desu. 

2 lembar, (hanya) 300 yen saja. 

(Kamus Jepang Indonesia, Kenji Matsuura, hal. I 053) 

Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa terdapat berbagai macam kata 

yang berarti "hanya" dalam bahasa Jepang, namun dalam penulisan skripsi ini 

penulis membatasi pembahasan pada partikel dake dan shika yang dirasakan paling 

sering menjadi masalah dan pertanyaan terutama bagi para pembelajar bahasa Jepang 

dasar. 

Sekilas partikel dake dan shika tidak memiliki perbedaan kecuali partikel 

shika selalu diikuti bentuk negatif, seperti yang dijelaskan oleh Numata Yoshiko 

pada bukunya Nihongo Bunpou Serufu Masuta Shirizu5 ( H  SE kt 7 

9 9) 5 ) h al . 2 1 ,  yaitu: 

Shika wa ushiro ni kanarazu hitei no go ga kuru 

Shika dibelakangnya selalu diikuti bentuk negatif. 
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Pada contoh kalimat berikut ini, bila partikel dake digantikan oleh partikel 

shika dengan begitu saja, maka arti dari kalimat tersebut akan sama sekali berubah. 

Contohnya adalah: 

Hitori dake kite imasen. 

Hanya satu orang yang tidak datang. 

(Bunpou No Kiso Chisiki To Sono Oshiekata, hal. 147) 

Suugaku no shiken wa ichi mon dake dekimasen deshita. 

Pada ujian matematika hanya satu soal yang tidak bisa dijawab. 

(Bunpou No Kiso Chisiki To Sono Oshiekata, hal. 147) 

Bila pada kedua kalimat diatas posisi partikel dake digantikan oleh partikel 

shika maka pada contoh kalimat nomor ( 1 1 )  artinya akan berubah menjadi "hanya 

satu orang yang datang", scdangkan pada contoh kalimat nomor ( 12) artinya akan 

berubah menjadi "pada ujian matematika hanya bisa menjawab satu soal". Pada 

kedua kalimat diatas hanya dcngan mengganti partikcl dake dengan partikel shika, 

maknanya bukan saja berubah tetapi mcnjadi bcrlawanan. Hal ini juga ditegaskan 

Tomita Takayuki, Bunpou No Kiso Chisiki To Sono Oshiekata (Bojinsha,1992) hal.149. 
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oleh Numata Yoshiko pada buku Nihongo Bunpou Serufu Masuta -- Shirizu 5, ha!. 21 

yaitu sebagai berikut: 

L o b 1 ± v .  Lb»0b725Lb»% b t %  

o &0tk 5 kt9kb t t 5 .  

Shika no aru bun wa itsumo, shika no aru bun kara shika wo 
totta ato no bun no imi ga omote no imi to hantai ni naru. 

Pada kalirnat yang terdapat partikel shika, setelah partikel shika 
dihilangkan maka artinya akan selalu menjadi berlawanan 
dengan kalimat sebelumnya. 

Tidak seperti partikel shika yang selalu diikuti oleh bentuk negatif, partikel 

dake dapat diikuti oleh bentuk positif maupun negatif'. Partikel dake juga memiliki 

berbagai variasi lain yang ada kalanya tidak dapat dibandingkan dengan partikel 

shika. Perhatikan contoh kalimat berikut ini: 

B san wa ano yama ni narete ita dake_ni, yudan shita darou 

Karena sudah terbiasa di gunung itu, tuan B menjadi lengah 

bukan? 

(Bunpou No Kiso Chisiki To Sono Oshiekata, hal. 148) 

'Tomita Takayuki, Bunpou No Kiso Chisiki To Sono Oshiekata (Bojinsha,1992) hal.149. 



1 1  

Pada contoh kalimat diatas partikel dake tidak dapat digantikan oleh partikel 

shika dikarenakan partikel dake yang diikuti partikel ni yang menjadi bentuk dake ni 

memiliki arti "karena" atau menunjukkan sebab atau alasan dan bukan lagi 

berarti "hanya. Dengan demikian penulis akan meneliti karakteristik clan 

penggunaan partikel dake dan shika yang memiliki arti "hanya" dalam skripsi ini. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

I .  Makna apa sajakah yang terkandung dalam partikel dake dan shika dalam 

pengertian "hanya"? 

2. Dalam kalimat yang bagaimanakah partikel dake dan shika dapat sating 

menggantikan atau tidak dapat saling menggantikan satu sama lain? 

3. Kapankah partikel dake dan shika lebih tepat digunakan dalam suatu 

kalimat? 

1.3 Pembatasan Masalab 

Seperti yang telah dijelaskan dalam latar belakang, dalam bahasa Jepang 

terdapat berbagai macam kata yang berarti "hanya", namun penulis membatasinya 

pada penggunaan partikel dake dan shika. Kemudian dikarenakan partikel dake 

memiliki berbagai variasi yang tidak dapat dibandingkan dengan partikel shika, maka 
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pada penulisan skripsi ini penulis membatasi pada penggunaan partikel dake dan 

shika yang memiliki posisi yang serupa pada suatu kalimat. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan memahami 

dengan sebaik-baiknya makna yang terkandung dari partikel dake dan shika dalam 

konteks arti "hanya", serta untuk memahami kapankah partikel dake lebih tepat 

digunakan daripada shika dan sebaliknya dengan harapan penulis maupun para 

pembelajar bahasa Jepang lainnya dapat menguasai penggunaan partikel ini dengan 

baik dan tepat dikemudian hari. 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penulisan skripsi ini adalah 

metode kepustakaan. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan berbagai sumber 

data tertulis yang akan dianalisis demi mencapai tujuan penulisan skripsi ini. 

1.6 Somber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah berupa buku­ 

buku teori tata bahasa Jepang maupun buku-buku lainnya, diantaranya adalah 

Japanese For Today, Topikku Ni Yoru Nihongo Sougou Enshuu tingkat Chukyuu 

Goki dan Jokyuu, Minna No Nihongo dan beberapa buku lainnya. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Demi terciptanya suatu penulisan skripsi yang baik, maka penulis menyusun 

skripsi ini dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang, rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan 

penelitian, metode penelitian, sumber data dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Berisikan penjelasan mengenai partikel dake dan shika berdasarkan teori­ 

teori yang telah didapatkan oleh penulis. 

BAB III ANALISIS 

Berisikan analisis penggunaan partikel dake dan shika dalam buku-buku yang 

menjadi sumber, berdasarkan teori yang telah diuraikan pada bab II. 

BAB IV KESIMPULAN 

Berisikan kesimpulan dari bab-bab sebelumnya 


